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ABSTRAK 

Berdasarkan data riskesdas di Indonesia tahun 2018 ditemukan masalah gizi pada 

remaja yaitu status gizi kurang (8,7%), gizi lebih (16%) sedangkan di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir (OKI) prevalensi gizi kurang 8,92%, gizi lebih 16,58% lebih 

tinggi dari angka prevalensi nasional. Kebiasaan makan (kebiasaan sarapan, 

kebiasaan membawa bekal dan kebiasaan konsumsi junk food) pada remaja 

berpengaruh pada status gizinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan kebiasaan makan dengan status gizi pada remaja awal di SD Negeri 1 

Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam. Menggunakan data kuantitatif dengan 

design deskriptif analitik pendekatan cross sectional. Sampel berjumlah 123 

responden pada kelas IV-VI yang berusia 10-13 tahun dengan teknik pengambilan 

sampel total sampling. Sebagian besar responden berusia 12 tahun (38,2%), berada 

di kelas VI (41,5%), berjenis kelamin perempuan (50,4%), mayoritas  uang jajan 

Rp.10.000 (51,2%), pendidikan terakhir orang tua sebagian besar SMA/SMK ayah 

(31,7%) dan ibu (35%), hampir seluruh pekerjaan ayah sebagai petani (94,3%) dan 

ibu IRT (84,6%), pendapatan keluarga < UMR OKI (71,6%), status gizi tidak 

normal (82,1%), kebiasaan makan tidak baik (89,4%), gambaran siswa memiliki 

kebiasaan sarapan baik (91,1%), responden jarang membawa bekal (87%), 

kebiasaan konsumsi junk food tergolong sering (78,9%). Hasil analisis bivariat 

menggunakan fisher’s exact test pada penelitian ini menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara kebiasaan makan (p-value = 0,000),  kebiasaan 

membawa bekal (p-value = 0,001), dan kebiasaan konsumsi junk food (p-value = 

0,001) dengan status gizi. Namun tidak ada hubungan signifikan antara kebiasaan 

sarapan dengan status gizi (p-value = 0,211) pada remaja awal di SD Negeri 1 Bumi 

Harapan Kecamatan Teluk Gelam. Maka perlu adanya pengawasan terhadap 

ketersediaan makanan sehat di lingkungan sekolah dan sekitar agar dapat 

meminimalisir konsumsi junk food. 
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ABSTRACT 
Based on the riskesdas data in Indonesia in 2018, nutritional problems among 

adolescents were found, specifically malnutrition (8.7%), and overweight (16%), 

whereas in Ogan Komering Ilir (OKI) district, the prevalence of malnutrition was 

8.92%, and overweight was 16.58%, which is higher than the national prevalence 

figures. Eating habits (breakfast habits, bringing packed meals, and junk food 

consumption habits) among adolescents affect their nutritional status. This study 

aims to determine the relationship between eating habits and nutritional status 

among early adolescents at SD Negeri 1 Bumi Harapan, Teluk Gelam District, 

using quantitative data with a descriptive analytical design using a cross-sectional 

approach. The sample consisted of 123 respondents in grades IV-VI aged 10-13 

years, using total sampling technique. Most respondents were 12 years old (38.2%), 

in the sixth grade (41.5%), female (50.4%), with the majority having an allowance 

of Rp.10,000 (51.2%), and most parents' last education level being high 

school/vocational school for fathers (31.7%) and mothers (35%), nearly all fathers 

working as farmers (94.3%) and mothers as housewives (84.6%), family income 

below the regional minimum wage (71.6%), abnormal nutritional status (82.1%), 

poor eating habits (89.4%), and students showing good breakfast habits (91.1%). 

Respondents rarely brought packed lunches (87%), and junk food consumption 

habits were considered frequent (78.9%). The bivariate analysis using Fisher's 

exact test in this study shows a significant relationship between eating habits (p-

value = 0.000), bringing packed lunches (p-value = 0.001), and junk food 

consumption habits (p-value = 0.001) with nutritional status. However, there is no 

significant relationship between breakfast habits and nutritional status (p-value = 

0.211). In early adolescents at SD Negeri 1 Bumi Harapan, Teluk Gelam District. 

Therefore, there is a need for supervision of the availability of healthy food in the 

school environment and its surroundings to minimize the consumption of junk food. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Remaja adalah populasi dengan rentang usia 10-19 tahun. Masa remaja 

atau masa adolesens merupakan masa transisi dari anak ke dewasa ditandai 

dengan perkembangan fisik, mental, emosional dan sosial yang pesat  (World 

Health Organization, 2018). Periode remaja dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu 

remaja awal (10-13 tahun), remaja menengah (14-16 tahun) dan remaja akhir 

(17-19 tahun). Pada masa remaja ditandai dengan adanya perubahan ciri fisik 

dan fungsi psikologis, terutama dengan organ reproduksi, sedangkan dari sisi 

psikologis, mengalami perubahan, emosi, sosial, dan moral (Kementerian 

Kesehatan RI, 2020). Data demografis menunjukkan bahwa remaja merupakan 

populasi yang besar 16% dari jumlah penduduk (United Natonis International 

Childrens Emergency Fund, 2019). Fase remaja merupakan usia yang sangat 

rentan terhadap resiko kesehatan salah satunya diakibatkan oleh kebiasaan 

makan dimana perkembangan tubuh yang pesat sehingga memerlukan nutrisi 

yang tepat, namun sering kali diabaikan diusia remaja ini sehingga dapat 

menimbulkan permasalahan gizi diantaranya gizi lebih, kekurangan zat gizi 

dan defisiensi zat gizi mikro (Asrori et al., 2020). 

Kebiasan makan merupakan salah satu karakteristik individu seseorang 

dalam memenuhi kebutuhan fisilogis, sosial seseorang dengan berulang pada 

makanan untuk memenuhi kebutuhan gizi pada tubuh, Pembentukkan 

kebiasaan makan dimulai dari orang tua khususnya  sewaktu  anak  masih  

balita. Pada waktu anak menginjak usia remaja kebiasaan   makan   

dipengaruhi   oleh lingkungan,  teman  sebaya,  kehidupan sosial,   dan   

kegiatan   diluar   rumah. Kebiasaan makan pada remaja berkaitan dengan  

mengkonsumsi  makanan  yang mencakup   jenis   makanan,   jumlah 

makanan, frekuensi makanan, distribusi makanan  dan  cara  

memilih  makanan, kebiasaan makan juga sangat berpengaruh pada status 

gizi seseorang terutama pada remaja (Danisa Alfora, et al., 2023).  

Status gizi adalah keadaan yang diakibatkan oleh keseimbangan antara 

asupan zat gizi dari makanan dengan kebutuhan zat gizi yang diperlukan 
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untuk metabolisme tubuh. Setiap individu membutuhkan asupan zat gizi yang 

berbeda bergantung pada usia, jenis kelamin, aktivitas tubuh dalam sehari, 

berat badan, dan lainnya. Masalah yang sering terjadi pada remaja adalah 

kurangnya asupan gizi yang mengakibatkan menderita kurang gizi yaitu 

terlalu kurus (kurang energi kronik) dan dapat terkena anemia karena 

kurangnya zat besi. Disamping itu masalah yang sering muncul adalah 

kelebihan asupan gizi yang dapat menyebabkan obesitas. Status gizi yang 

baik akan mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan anak, salah 

satunya dapat meningkatkan kemampuan intelektual yang akan berdampak 

pada prestasi belajar disekolah, ada beberapa sajian makanan yang 

mempengaruhi status gizi salah satunya makanan fastfood dan  junkfood 

(Qoratul Aini et.,al 2023). 

Junkfood merupakan makanan yang dikenal dengan istilah  makanan 

cepat saji dikalangan masyarakat terutama pada remaja. Menurut kementerian 

kesehatan RI (2018) junkfood merupakan makanan yang tinggi kalori, tinggi 

lemak, tinggi gula, tinggi natrium, serta rendah serat. Ada perbedaan antara  

fastfood  dan  junkfood  yaitu dari istilah itu sendiri fastfood merupakan 

makanan cepat saji  sedangkan junkfood lebih mengacu makanan yang 

bernilai sangat rendah nilai gizinya, sedangkan dari kandungan gizi fastfood 

lebih banyak digunakan tubuh, dari cara pengolahan junkfood tidak 

membutuhkan pengolahan lagi, konsumsi junkfood secara berlebih dapat 

mengakibatkan resiko penyakit tidak menular, seperti obesitas, diabetes, 

hipertensi, penyakit jantung, stroke, dan kanker. Serta dapat mempengaruhi 

kesehatan gigi, fungsi otak dan sistem pencernaan. 

Malnutrisi pada remaja masih menjadi masalah di negara berkembang 

yang menjadi perhatian utama pada masalah kecukupan gizi pada remaja 

(Awalia et.al 2023). Secara nasional di Indonesia prevalensi gizi kurang pada 

remaja usia 13-15 tahun adalah 8,7% (1,9% sangat kurus dan 6,8% kurus) dan 

gizi lebih pada usia13-15 tahun yaitu 16% (gemuk 11,2% dan sangat 

gemuk/obesitas 4,8%). Prevalensi gizi kurang di Provinsi Sumatera Selatan 

pada remaja usia 13-15 tahun adalah 8,76% (1,56% sangat kurus dan 7,20% 

kurus) dan gizi lebih pada usia 13-15 tahun adalah 14,3% (10,89% gemuk 
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dan 3,41% obesitas). Sedangkan di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) 

prevalensi gizi kurang remaja usia 13-15 tahun adalah 8,92% (3,02% sangat 

kurus dan 5,90% kurus) dan gizi lebih pada usia 13-15 tahun yaitu 16,58% 

(12,43% gemuk dan 4,15% obesitas) merupakan prevalensi yang masih tinggi 

(Riskesdas, 2018). Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) masuk ditingkat 

ketiga terbesar untuk prevalensi kurus dan tingkat kesembilan terbesar  

prevalensi obesitas pada remaja dibandingkan Kota atau Kabupaten lainnya 

di Provinsi Sumatera Selatan (Riskesdas, 2020). 

Masa remaja awal merupakan periode penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan, sehingga memerlukan asupan gizi yang optimal. Namun, 

banyak remaja yang memiliki kebiasaan makan kurang baik seperti 

melewatkan sarapan, konsumsi makanan cepat saji yang dapat memengaruhi 

status gizinya. Penelitian oleh Rohmah et al  tahun (2019) di SMP Negeri 14 

Jember menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kebiasaan 

sarapan dan jajan dengan status gizi remaja. Hal serupa juga ditemukan dalam 

penelitian Arista et al tahun (2020) di Jakarta, yang menunjukkan bahwa 

perilaku makan, kebiasaan sarapan, dan pengetahuan gizi berhubungan 

dengan status gizi siswa SMA. Sementara itu, penelitian oleh Suwarni et al 

tahun (2022) di SMA Kornita IPB juga mengungkapkan adanya korelasi 

antara konsumsi buah, tingkat kecukupan gizi, dan kebiasaan sarapan dengan 

status gizi remaja. Penelitian oleh Sinaga et al tahun (2020) tidak ditemukan 

hubungan yang signifikan antara konsumsi makan dengan status gizi 

berdasarkan jenis bekal. Namun, terdapat perbedaan status gizi yang nyata 

antara siswa yang membawa bekal dari rumah dan yang menggunakan 

makanan dari sekolah, dimana siswa yang membawa bekal dari rumah lebih 

terkontrol secara kualitas dan kebersihannya. 

Sekolah Dasar (SD) Negeri 1 Bumi Harapan terletak di Kecamatan 

Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) Provinsi Sumatera 

Selatan. Berdasarkan hasil survei awal dan observasi ke sekolah tersebut 

belum pernah dilakukan penelitian ataupun pengabdian masyarakat terkait 

kebiasaan makan dan status gizi. SD Negeri 1 Bumi Harapan memiliki 10 

pedagang  ada di kantin sekolah serta beberapa penjual di luar pagar sekolah, 
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menjual berbagai makanan junkfood seperti frozenfood, kripik, mie instan dan 

minuman kemasan, dimana dalam makanan tersebut dapat mengandung 

tinggi garam, tinggi gula dan tinggi lemak. Berdasarkan penelusuran ke pihak 

sekolah belum ada data terkait status gizi siswa, dimana di SD Negeri 1 Bumi 

Harapan belum pernah dilakukan pengukuran status gizi baik oleh pihak 

sekolah ataupun instansi kesehatan, hanya ada pemberian imunisasi dan obat 

cacing yang diberikan pada jangka waktu setiap 6 bulan sekali. Lokasi SD 

Negeri 1 Bumi Harapan  berada di perdesaan namun akses untuk 

mendapatkan makanan junkfood sangat mudah serta siswa siswi SD Negeri 1 

Bumi harapan ini hampir rata-rata membawa uang saku untuk membeli 

makanan yang ada di sekitar lokasi tersebut. Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan Kebiasaan Makan 

Dengan Status Gizi Pada Remaja Awal Di SD Negeri 1 Bumi Harapan 

Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Fase remaja merupakan usia yang sangat rentan terhadap resiko kesehatan 

salah satunya diakibatkan oleh kebiasaan makan dimana perkembangan tubuh 

yang pasat sehingga memerlukan nutrisi yang tepat, namun sering kali 

diabaikan diusia remaja ini sehingga dapat menimbulkan permasalahan gizi. 

Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 Kabupaten Ogan Komering Ilir berada 

di urutan ketiga untuk prevalensi masalah gizi kurang (8,92%) dan tingkat 

kesembilan yang mengalami gizi lebih (16,58%). Pada fase anak menginjak 

usia remaja kebiasaan   makan   dipengaruhi   oleh lingkungan,  teman  sebaya,  

kehidupan sosial,   dan   kegiatan   diluar   rumah. Kebiasaan makan pada 

remaja berkaitan dengan  mengkonsumsi  makanan  yang mencakup   jenis   

makanan,   jumlah makanan, frekuensi makanan, distribusi makanan  dan  cara  

memilih  makanan, kebiasaan makan juga sangat berpengaruh pada status gizi 

seseorang. Masih banyak remaja awal yang tidak mengetahui bahaya 

mengkonsumsi makanan fastfood dan junkfood (makanan cepat saji) serta 

hubungan kebiasaan makan dengan status gizi pada remaja, oleh karena itu 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara 

kebiasaan makan dengan status gizi pada remaja awal di SD Negeri 1 Bumi 
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Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi 

Sumatera Selatan?” 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Hubungan Kebiasaan Makan Dengan Status Gizi Pada Remaja Awal Di 

SD Negeri 1 Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui karakteristik responden remaja awal (umur, jenis 

kelamin, besaran uang jajan, pendidikan orang tua, pekerjaan orang 

tua dan pendapatan keluarga di SD Negeri 1 Bumi Harapan kecamatan 

Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Untuk mengetahui status gizi remaja awal di SD Negeri 1 Bumi 

Harapan kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Untuk mengetahui kebiasaan sarapan remaja awal di SD Negeri 1 

Bumi Harapan kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. 

4. Untuk mengetahui kebiasaan membawa bekal sekolah remaja awal di 

SD Negeri 1 Bumi Harapan kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

5. Untuk mengetahui kebiasaan mengkonsusmis junkfood remaja awal 

di SD Negeri 1 Bumi Harapan kecamatan Teluk Gelam Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

6. Untuk mengetahui kebiasaan makan remaja awal di SD Negeri 1 

Bumi Harapan kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. 

7. Untuk menganalisis antara hubungan kebiasaan sarapan dengan status 

gizi pada remaja awal di SDN 1 Bumi Harapan kecamatan Teluk 

Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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8. Untuk menganalisis antara hubungan kebiasaan membawa bekal 

dengan status gizi pada remaja awal di SDN 1 Bumi Harapan 

kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

9. Untuk menganalisis antara hubungan kebiasaan mengkonsumsi 

junkfood dengan status gizi pada remaja awal di SDN 1 Bumi Harapan 

kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

10. Untuk menganalisis antara hubungan kebiasaan makan dengan 

status gizi pada remaja awal di SDN 1 Bumi Harapan kecamatan Teluk 

Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini untuk menambah pengalaman dalam pengembangan 

wawasan ilmu pengetahuan terkait dengan gizi masyarakat yang telah 

didapatkan selama perkuliahan di Program Studi S1 Gizi Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya, Serta dapat membantu 

menyelesaikan tugas akhir. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian dapat di jadikan sumber referensi dapat di 

tambahkan dalam daftar pustaka atau tinjauan pustaka bagi civitas 

akademika Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

1.4.3 Bagi SD Negeri 1 Bumi Harapan 

Dapat menambah informasi dan menormalisasikan kebiasaan 

makan yang baik (kebiasaan membawa bekal dari rumah serta sarapan 

dari rumah agar menghindari kebiasaan konsumsi junkfood) untuk 

meningkatkan status gizi yang baik bagi siswa. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri 1 Bumi Harapan 

Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi 

Sumatera Selatan. 
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1.5.2 Lingkup Materi 

Merupakan materi yang berkaitan dengan kebiasaan makan 

(kebiasaan membawa bekal dari rumah serta sarapan dari rumah agar 

menghindari kebiasaan konsumsi junkfood) dan pengukuran status gizi 

remaja 

1.5.3 Lingkup Keilmuan 

Ruang lingkup keilmuan atau batasan ilmu pada riset penelitian ini 

yakni gizi masyarakat . 

1.5.4 Lingkup Waktu 

Pengambilan dan pengumpulan data dilaksanakan setelah 

mendapatkan kaji etik dan izin penelitian dari Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya pada 10-14 Juni 2025.
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